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Transport consumption has rapidly increased in conjunction with urban expansion. It iswidely claimed
through compact city hypothesis that individuals transport consumption could be more efficient as urban
form changes. However, this evidence only seemed to work for the case of developed countries. This paper
would like to investigate the relationship between urban form and transport consumption in devel oping
country, particularly Indonesia. In general, this study suggests that compact city hypothesisis rejected for
the case of Indonesia, because transport consumption tend to increase as population density grew.
Specifically, due to endogeneity of urban form, thisresearch relieson IV TSLS analysis to obtain unbiased
estimates. Main IV TSLS results verify that the correlation between urban form and transport consumption
tend to form U-shaped rel ationship—after reaching a certain point, transport consumption tend to increase as
population density grew.

<hr>

Konsumsi transportasi meningkat cukup tinggi sejalan dengan ekspasi wilayah perkotaan. Berdasar compact
city hypothesis, konsumsi transportasi individu seharusnya menjadi lebih efisien saat struktur wilayah
perkotaan berubah. Namun, hipotesis ini hanya berpengaruh pada kasus negara-negara maju. Penelitian ini
bertujuan untuk menginvestigasi hubungan antara bentuk wilayah perkotaan dan konsumsi transportasi di
negara berkembang, khususnya Indonesia. Secara umum, penelitian ini menunjukkan bahwa compact city
hypothesis tidak terjadi pada kasus Indonesia, sebab konsumsi transportasi cenderung meningkat saat
kepadatan penduduk meningkat. Secara spesifik, akibat adanya endegenitas bentuk wilayah perkotaan,
penelitian ini menggunakan analisis IV TSLS dalam memperoleh hasil yang tidak bias. Hasil utamalV
TSL S menunjukkan bahwa korelasi antara bentuk wilayah perkotaan dan konsumsi transportasi cenderung
berbentuk U—setelah mencapai titik tertentu, konsumsi transportasi cenderung meningkat saat kepadatan
penduduk bertambah.
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